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ABSTRAK 
Fenomena Urban Sprawl terjadi karena perkembangan pemukiman perkotaan yang 
tidak terkendali. Perkembangan permukiman yang tidak terkendali ini berdampak pada 
menurunnya kualitas lingkungan. Fungsi pengendalian terhadap perkembangan 
permukiman ini sangat perlu dilakukan. Fungsi pengendalian dapat dilakukan dengan 
pemahaman yang komprehensif terhadap kondisi karakteristik permukiman. Ketika 
karakteristik dapat dipahami, penerapan konsep yang tepat dapat disusun dengan 
mengacu pada konsep pembangunan sustainable settlement.  Penelitian ini dilakukan guna 
merumuskan solusi bagi permasalahan perkembangan permukiman yang tidak terkendali. 
Output yang dihasilkan dari studi ini adalah berupa konsep dan strategi yang menjadi 
instrument pengendalian. Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah positivistik 
dengan metode eksplorasi deskriptif kuantitatif. Beberapa teknik analisa yang digunakan 
guna mencapai sasaran penelitian adalah analisa deskriptif terkait elemen pembentuk 
permukiman, Analitical hierarchy proses, overlay, dan triangulasi. Berdasarkan hasil penelitian, 
perkembangan permukiman pada daerah terindikasi cepat tumbuh disebabkan oleh 
adanya pengaruh permukiman perkotaan yang menyebabkan kesenjangan kondisi 
permukiman. Tarikan aktivitas ekonomi oleh institusi ekonomi yang cenderung memiliki 
peluang penghidupan lebih baik menyebabkan tingginya migrasi penduduk. Dampak 
berganda dari kondisi tersebut menimbulkan permasalahan diantaranya : 1) alih fungsi lahan 
pertanian produktif menjadi permukiman; 2) perkembangan permukiman swadaya (tanpa 
perencanaan yang baik) cenderung beresiko menjadi permukiman kumuh karena tidak 
terpenuhi infrastruktur dasar (terutama MCK); dan 3) tidak terbentuknya identitas masyarakat 
karena fungsi rumah hanya sebagai tempat singgah yang berdampak pada minimnya 
interaksi antara sesama manusia dan interaksi antara manusia dengan lingkungan 
permukiman.  
Kata kunci: permukiman, urban sprawl, urbanisasi 
1.1. Latar Belakang 
Fenomena urban sprawl terjadi pada permukiman metropolitan Indonesia  seperti 
Jabodetabek dan Bandung dimana perkembangan cenderung mengarah pada daerah 
peri urban. Wilayah peri urban Jabodetabek, khususnya di Kabupaten Tangerang banyak 
berkembang perumahan skala besar. Total terdapat ± 60 developer yang memiliki aset 
pembangunan perumahan. Kawasan pinggiran kota Bandung seperti Kecamatan 
Parongpong, Lembang, Cimenyan, Cilengkrang, Cileunyi, Bojongsoang, Dayeuhkolot, 
Margahayu dan Margaasih juga terdapat 51 pembangunan perumahan formal baru dengan 
93 izin lokasi dan luas konversi sebesar 2.382,13 Ha (Septanaya, 2012). Akibat dari 
pembangunan daerah peri – urban ini terjadi banyak permasalahan kota dari segi fisik, 
ekonomi, dan sosial seperti kemacetan akibat tidak effisiennya mobilitas menuju tempat kerja, 
polusi (air, tanah, udara) berkurangnya lahan subur untuk pertanian akibat konversi lahan, 
timbulnya permukiman kumuh, dll (Hakim, 2010).  Dalam lingkup provinsi Jawa Timur juga 
terdapat contoh fenomena urban sprawl seperti misalnya wilayah Kota Gresik dan Kabupaten 
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Sidoarjo yang merupakan daerah peri urban dari Kota Surabaya. Fenomena urban sprawl di 
wialyah Kota gresik dan Kabupaten Sidoarjo merupakan imbas dari perluasan aktivitas 
kehidupan kota Surabaya yang menyebabkan perluasan Kawasan permukiman dan industri 
yang tidak diikuti oleh desentralisalisasi pusat kegiatan/tempat kerja secara proporsional 
Akibat dari kondisi ini adalah terjadinya kemacetan menuju pusat kegiatan kota Surabaya 
dari arah kota Gresik dan Sidoarjo (sebagian besar pekerja kota Surabaya tinggal di Gresik 
dan Sidoarjo), kesenjangan pembangunan infrastruktur, serta pembangunan yang tidak 
terencana (Serlin 2013 dan Pridaningrum 2014). Seperti halnya gresik, lamongan berpotensi 
mengalami hal yang sama. Hal ini dikarenakan Lamongan juga merupakan daerah peri-
urban dari Surabaya (Gerbangkertasusila: Gresik, Bangkalan, Mojokerto, Surabaya, Sidoarjo 
dan Lamongan).  Meninjau hal tersebut sehingga diperlukan adanya studi guna 
mengantisipasi adanya urban sprawl.  
1.2. Kajian Teori 
Pemahaman secara menyeluruh terhdap permukiman menurut Agusta (2017) dapat 
dilakukan dengan melihat permukiman dari tingkatan dimensi waktu yang dibenturkan yaitu 
sejarah, kondisi kini dan perkiraan di masa depan. Pemahaman secara menyeluruh terhadap 
teori didapatkan beberapa poin sintesa terkait aspek – aspek penting yang diperhatikan dan 
digunakan dalam penelitian yaitu:  
1. Perumahan dan permukiman adalah suatu kawasan lengkap dimana didalamnya 
terdapat prasarana lingkungan, prasarana umum dan fasilitas sosial.  
2. Kota merupakan tahapan perkembangan suatu wilayah yang terjadi akibat 
pertumbuhan penduduk yang diikuti oleh peningkatan kebutuhan salah satunya 
adalah permukiman guna tempat tinggal. Kota dapat diklasifikasikan berdasarkan 
jumlah penduduk dan tahap perkembangannya.  
3. Permukiman yang baik dan tertata akan tercipta apabila memenuhi kriteria ideal 
untuk aspek fisik dan non fisik. Aspek fisik meliputi letak geografis, lingkungan alam, dan 
binaan; sedangkan aspek non fisik meliputi sosial, ekonomi, budaya, dan psikologis 
(rasa aman, senang, tentram dan adanya harapan-harapan).   
4. Terdapat dua jenis permukiman berdasarkan sifatnya yaitu permukiman formal dan 
permukiman informal. Karakteristik dari permukiman formal adalah terencana dan 
teratur menurut standar formal sedangkan informal cenderung tidak terencana dan 
tidak terencana, bersifat tradisional dan kental akan budaya masyarakat 
penghuninya.  
5. Terdapat lima elemen pembentuk sebuah permukiman (Elemen ekistic) yaitu alam, 
manusia, masyarakat, rumah, dan jaringan.   
6. Unit penyusun permukiman dibedakan menjadi 7 yaitu Permukiman Non Permanen, 
Pedesaan, Kota, Metropolises, Megalopolises, Sistem Nasional, dan Sistem 
International.  
7. Proses pertumbuhan permukiman dapat dilihat dan dipahami dengan melihat 
morfologi kota berdasarkan pola-pola dasar yang terkait dengan aktifitas sosial 
 
Sebagai bagian dari fenomena perkembangan wilayah, urban sprawl memiliki 
dampak. Secara positif, urban sprawl terjadi akibat dari migrasi penduduk  yang 
menyebabkan pertambahan penduduk. Bertambahnya jumlah penduduk meningkatkan 
kepadatan pada sebuah wilayah yang menyebabkan potensi berkembangnya wilayah 
(terutama pinggiran kota) dan jika dimanajemen dengan baik akan meningkatkan 
perekonomian wilayah akibat aktivitas yang dilakukan oleh penduduk. 
Selain dampak positif fenomena urban sprawl nyatanya memiliki dampak negatif. 
Dampak negative urban sprawl jika dikaitakan dengan aspek pilar pembangunan 
berkelanjutan adalah :   
 
  
 Dearsip. Vol 1 no 2 Oktober 2016 
39       
 
Dampak terhadap lingkungan menurut Wilson (2013) 
• Polusi udara dan tidak effisiennya penggunaan energi 
Pemekaran wilayah akibat ekspansi daerah terbangun keluar pusat aktivitas menuntut 
adanya pergerakan manusia dari wilayah pinggiran menuju pusat. Pergerakan yang 
tidak diimbangi dengan perencanaan transportasi massal yang baik mengakibatkan 
tingginya penggunaan moda pribadi. Penggunaan moda pribadi ini banyak 
menyumbangkan emisi gas buangan yang akhirnya menyebabkan polusi udara dan 
tidak effisiennya penggunaan energi.   
• Penggunaan lahan 
Urban sprawl yang terjadi pada banyak negara berkembang menyebabkan 
berkurangnya lahan subur guna pertanian, ruang terbuka, dan terganggunya 
ekosistem akibat alih fungsi lahan. Alih fungsi lahan adalah isu utama yang diakibatkan 
oleh urban sprawl. Fungsi pengendalian yang lemah oleh pemerintah banyak 
menyebabkan gagalnya perencanaan pembangunan yang berdampak pada alih 
fungsi lahan yang tidak terkendali. 
Ketersediaan air 
Pembangunan yang massive berkaitan dengan kondisi air tanah. Urban sprawl yang 
banyak mengkonversi lahan produktif berdampak pada berkurangnya ketersediaan 
air tanah. 
Dampak terhadap kondisi sosial masyarakat menurut Polidoro (2011) 
Beberapa wilayah yang tumbuh pada daerah yang teridentifikasi merupakan dampak dari 
urban sprawl adalah terbentuknya permukiman kumuh. Adanya kawasan kumuh (slum) 
akibat dari perkembangan permukiman yang tidak terencana dan minim akan pemenuhan 
terhadap infrastruktur dasar menyebabkan adanya kesenjangan sosial. 
Dampak terhadap aspek perekonomian menurut Wassmer (2002) 
“Urban sprawl generates more private and social costs than it does private and social benefits” 
Urban sprawl menyebabkan proses pada aktivitas ekonomi menjadi tidak effisien. Pusat 
aktivitas kegiatan manusia yang jauh dari tempat tinggal menyebabkan timbul biaya 
mobilitas untuk mengakses tempat kerja. Pembangunan infrastruktur yang menyebar 
menyebabkan tambahan biaya guna akomodasi pemenuhan infrastruktur. 
1.3. Metode Penelitian 
Penelitian ini dilakukan guna merumuskan solusi bagi permasalahan perkembangan 
permukiman yang tidak terkendali. Output yang dihasilkan dari studi ini adalah berupa konsep 
dan strategi yang menjadi instrument pengendalian. Pendekatan yang digunakan pada 
penelitian ini adalah positivistik dengan metode eksplorasi deskriptif kuantitatif. Beberapa 
teknik analisa yang digunakan guna mencapai sasaran penelitian adalah analisa deskriptif 
terkait elemen pembentuk permukiman, Analitical hierarchy proses, overlay, dan triangulasi. 
1.4. Analisa dan Pembahasan 
1.4.1. Tahapan Perkembangan Permukiman 
Bahasan mengenai morfologi dan perkembangan permukiman dilakukan guna 
mengetahui tahapan – tahapan perkembangan yang terjadi dan bagaimana prosesnya. 
Perkembangan permukiman pada tahap ini dilakukan dengan melihat bentuk kawasan 
secara fisik dan orientasi arah perkembangan permukiman yang menjadi tren berdasarkan 
konsentrasi permukiman dan kaitannya dengan aktivitas penduduk.  Metode yang digunakan 
dalam menganalisa pada tahap ini adalah dengan menginterpretasikan peta citra yang 
  
 Dearsip. Vol 1 no 2 Oktober 2016 
40       
terekam secara periodik dari tahun 2006 hingga tahun 2015. Berdasarkan data peta citra 
yang didapat diketahui penambahan luasan lahan terbangun pada masing-masing 
kecamatan yang disajikan pada tabel 1. 
Tabel 1. Perkembangan Luasan Lahan Terbangun Guna Permukiman Tahun 2006-2015 
No  Tahun  Luas lahan terbangun (Ha) 
Paciran  Tunggul  Kranji  Banjaranyar  Kemantren  
1 2006 358,23  80,18 161,85 121,70 147,91 
2 2007 384,24  82,74 172,92 126,22 150,56 
3 2008 412,13  85,39 184,74 130,90 153,25 
4 2009 442,06  88,12 197,38 135,76 156,00 
5 2010 462,26  90,44 206,13 139,78 158,48 
6 2011 470,95  92,38 232,95 140,68 175,78 
7 2012 479,80  94,37 263,26 141,58 194,98 
8 2013 488,28  96,26 286,58 142,47 210,41 
9 2014 536,54  123,63 326,85 222,16 237,01 
10 2015 584,80  140,99 367,11 301,85 263,60 
Perkembangan rata – rata 
(%) 
5,6 6,78 9,58 11,988 6,73 
Sumber : analisa perhitungan perkembangan lahan terbangun berdasarkan peta citra wilayah 
Lamongan tahun 2006-2015 
 
Jika disajikan dalam model grafik maka dapat terlihat bahwa kecamatan yang 
mengalami penambahan luasan lahan terbangun (permukiman) naik secara konsisten lebih 
tinggi dibandingkan kecamatan lain adalah kecamatan Lamongan dengan luasan total 
mencapai 540, 80 Ha. Namun secara prosentase, laju rata – rata pengembangan 
permukiman paling tinggi terjadi pada wilayah Kecamatan Sumbersuko (11,98%) disusul 
Kemantren (9,58%). 
 
  
 Dearsip. Vol 1 no 2 Oktober 2016 
41       
 
 
 
 
 
 
 
  
 Dearsip. Vol 1 no 2 Oktober 2016 
42       
 
 
1.4.2. Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Permukiman 
Identifikasi mengenai faktor yang mempengaruhi perkembangan permukiman 
didapat berdasarkan hasil analisa hierarki proses dari variabel amatan yang telah ditentukan. 
Variabel amatan ini merupakan elemen pembentuk permukiman yang disusun membentuk 
hierarki tingkat kepentingan pengaruh antar variabel. Dari hasil analisa didapatkan bahwa 
pada tahapan pertumbuhan permukiman pada wilayah penelitian secara keseluruhan 
terjadi akibat pengaruh kondisi ekonomi masyarakat disusul dengan kondisi Infrastruktur dan 
kondisi sosial masyarakat. Dengan nilai inconsistensi 0,009, hal ini menunjukkan bahwa data 
responden memiliki tingkat konsistensi lebih dari 95,%. Hasil pengaruh variabel dan sub variabel 
pada seluruh responden yang menggambarkan kondisi wilayah penelitian keseluruhan 
disajikan pada gambar 5.6.  
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Dari gambar 5.6 terlihat bahwa sub variabel kondisi ekonomi masyarakat yang paling 
berpengaruh adalah keberadaan institusi ekonomi, kondisi infrastruktur dan sarana adalah 
infrastruktur jalan serta pertumbuhan manusia dan mata pencaharian pada variabel kondisi 
social masyarakat. 
1.4.3. Analisa Triangulasi sebagai Dasar Pemilihan Permukiman Paling Cepat Tumbuh 
Dari hasil analisa yang telah dilakukan pada tahapan sebelumnya dengan 
melibatkan stakeholder terkait pemahaman karakteristik dan faktor penyebab pertumbuhan 
permukiman didapatkan hasil bahwa kecenderugan pertumbuhan permukiman paling besar  
terjadi pada dua desa yaitu desa paciran dan desa kranji. Dari hasil tersebut kemudian akan 
dipilih salah satu wilayah permukiman desa mana yang memiliki indikasi pertumbuhan 
permukiman paling cepat yang dianalisa dari pendapat stakeholder, rencana 
pengembangan kawasan, dan hasil temuan penelitian. Desa dengan indikasi paling cepat 
ini kemudian dikaji konsep dan strategi pengendalian yang tepat guna mengantisipasi 
dampak – dampak buruk pertumbuhan permukiman.  Berikut analisa triangulasi lebih rinci: 
• PENDAPAT STAKEHOLDER 
Kondisi perkembangan permukiman Merembetnya perkembangan permukiman keluar 
wilayah perkotaan disebabkan semakin mahalnya harga tanah didalam wilayah 
perkotaan dan dibangunnya jalur jalan lintas timur (JLT). Kecenderungan masyarakat 
akhirnya memilih membangun rumah diluar kecamatan Lumajang namun dengan opsi 
bahwa rumah yang dibangun harus mudah dalam aksesnya menuju pusat perkotaan 
kecamatan Paciran. Desa Tunggul dan Banjaranyar adalah desa diluar wilayah 
permukiman perkotaan yang terhubung oleh akses jalan Provinsi dan Kabupaten. Terlebih 
kecamatan kemantren yang dilalui jalur JLT.  
Penyebab pertumbuhan permukiman paciran berkembang dipengaruhi oleh 
Keberadaan institusi ekonomi akibat pengembangan jalan baru yaitu jalur lintas timur. 
Selain itu daerah ini memiliki akses yang dekat dengan institusi ekonomi perkotaan yaitu 
wilayah perdagangan jasa kecamatan paciran. Kondisi rumah/dan perumahan yang 
cenderung lebih baik dari kecamatan lain juga menjadi trigger pertumbuhan 
permukiman pada kecamatan paciran. Kondisi yang baik ini disebabkan kedekatan 
dengan wilayah kecamatan kota sehingga pemenuhan sarana-prasarana cenderung 
lebih baik.   Tunggul Pertumbuhan permukiman pada  rata – rata desa di wilayah Tunggul 
diakibatkan oleh pertumbuhan manusia dan mata pencaharian yang berkaitan dengan 
peningkatan kondisi ekonomi. Permukiman Tumbuh di pinggir jalan akibat migrasi 
penduduk pendatang dari daerah gresik serta adanya pernikahan penduduk asli 
dengan pendatang 
• LITERATUR 
Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Lamongan 2012-2032 Berdassarkan arahan 
RTRW Kab.Lamongan, Kecamatan terindikasi memiliki kecepatan pertumbuhan tinggi 
memiliki kebijakan terkait pengembangan sebagai berikut :  
Sukodono   
 Dalam sistem perkotaan, Kemantren ditetapkan sebagai pusat kegiatan lokal (PKL) 
yang merupakan kawasan perkotaan yang berfungsi untuk melayani kegiatan skala 
kabupaten atau beberapa kecamatan   
 Arahan pengembangan jalan strategis kabupaten berupa Jalur Lingkar Timur  
 Dilalui pelayanan angkutan umum massal berupa pengembangan rute angkutan 
pedesaan  
 Kawasan peruntukan industri kecil (batik, genteng, batubata, mebel kayu) dan industri 
menengah  
 Merupakan kawasan peruntukan permukiman perkotaan  
 Rencana pengembangan permukiman bagi MBR  
 Pengembangan kawasan Perdagangan skala wilayah  kecamatan 
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 Dalam sistem perkotaan, kecamatan paciran ditetapkan sebagai pusat pelayanan 
kawasan (PPK)  
 Rencana pengembangan jalur jalan provinsi kolektor primer  
 Rencana transportasi reaktivasi jalur kereta api mati rute Lamongan – tuban-Greasik  
 Kawasan peruntukan industri kecil (krupuk, mebel kayu, tahu dan tempe) dan 
menengah  
 Pengembangan kawasan perdagangan skala local 
 
• TEMUAN PENELITIAN 
Tahap pertama perkembangan permukiman pada tiap kecamatan terjadi secara linier 
mengikuti pola jalan terdekat (jalan utama) dengan organisasi fisik ruang membentuk 
pola ribbon settlements. Karakteristik tahap kedua adalah terdapatnya organisasi fisik 
ruang yang cenderung membentuk pola cluster  
 Desa yang teridentifikasi memiliki indikasi kecenderungan perkembangan tinggi 
berdasarkan hasil analisa adalah Tunggul dan Paciran, peningkatan signifikan terjadi 
dimulai tahun 2010.  
 Desa Banjaranyar memiliki indikasi pertumbuhan sangat tinggi.  
 Pengaruh pertumbuhan permukiman disebabkan oleh variabel kondisi perekonomian 
(institusi ekonomi) dan  variabel infrastruktur yakni infrastruktur jalan.  
• ANALISA 
Daerah terindikasi memiliki kecenderungan pertumbuhan permukiman tinggi adalah 
Kemantren dan Paciran. Perkembangan permukiman terjadi di dua desa disebabkan 
oleh lokasi yang berkaitan dengan aksesibilitas dan tarikan institusi perekonomian. Dari 
kondisi ini, kedua kecamatan memiliki potensi yang sama dalam hal pertumbuhan 
permukiman. Namun apabila dilihat dari rencana pengembangan kawasan, kecamatan 
Paciran cenderung akan lebih berkembang karena dilihat dari sistem perkotaan yang 
ditetapkan sebagai PKL yang kedudukannya diatas kecamatan paciran yakni PPK. 
Penetapan sistem perkotaan ini akan berdampak pada massive-nya pembangunan 
yang akan terjadi yang tentu akan menyebabkan tarikan masyarakat karena aktivitas 
perekonomian. Dalam lingkup desa, desa pacirab adalah wilayah dengan tingkat 
indikasi pertumbuhan permukiman paling tinggi diantara desa yang lain. Adanya 
pengembangan jalan strategis pada wilayah Kemantren dan melewati desa Bondoyudo 
juga sejalan dengan hasil temuan penelitian dimana pertumbuhan permukiman terjadi 
akibat pengaruh infrastruktur terutama jalan. 
 
Dari hasil analisa triangulasi dapat disimpulkan bahwa permukiman yang berpotensi 
tumbuh lebih cepat antara Paciran dan Kemantren adalah Kemantren (desa Bondoyudo, 
dalam lingkup desa). Hal tersebut didasarkan pada adanya kebijakan pengembangan 
kawasan yang lebih banyak ditekankan pada Kemantren daripada Paciran. Adanya 
rencana jalur jalan strategis pada wilayah Kemantren dan pengembangan kawasan 
perdagangan skala wilayah berpotensi untuk menjadi daya Tarik bermukim bagi masyarakat 
karena berdasarkan hasil analisa diketahui bahwa adanya institusi ekonomi dan akses 
infrastruktur jalan menjadi preferensi prioritas yang dipertimbangkan masyarakat pada 
wilayah penelitian untuk bermukim. Kondisi pada Paciran memang terdapat rencana 
pengembangan kawasan seperti penetapan wilayah sebagai pusat pelayanan kawasan, 
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adanya rencana pengembangan jalur jalan provinsi, rektivasi jalur kereta api, serta 
pengembangan kawasan perdagangan skala lokal. 
 
1.5. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisa tahapan perkembangan permukiman, wilayah permukiman 
Kemantren terbangun dengan pola linier mengikuti pola jalan terdekat (jalan utama) dengan 
organisasi fisik ruang membentuk pola ribbon settlements. Pola linier ini merupakan dasar 
proses terjadinya urban sprawl dimana kategori ini masuk pada karakteristik ke dua “proses” 
terjadinya fenomena urban sprawl (lihat bab 2 terkait karakteristik urban sprawl berdasarkan 
proses). Pengaruh terbesar dari pola linier ini memang adalah jaringan transportasi terutama 
infrastruktur jalan. Perkembangan permukiman yang merembet secara linier ini pada studi 
kasus kecamatan Paciran kemudian diikuti perkembangan pada wilayah yang lebih dalam 
dari perkembangan pertama (dekat jalan). Pola perkembangan permukiman pada tahapan 
selanjutnya ini cenderung membentuk pola cluster yang mengelompok. 
Secara umum pertumbuhan permukiman yang terjadi pada wilayah kecamatan 
Paciran dikategorikan menjadi dua yakni pertumbuhan yang terjadi secara terencana dan 
tidak terencana. Pertumbuhan permukiman secara terencana dilakukan oleh pihak swasta 
selaku pengembang sedangkan yang tidak terencana adalah permukiman yang tumbuh 
secara swadaya oleh inisiatif masyarakat sekitar karena motif kebutuhan dan keterbatasan 
kemampuan ekonomi. Keterbatasan kemampuan ekonomi yang dimaksud disini adalah 
terkait penentuan pilihan bermukim di wilayah Sukodono dikarenakan keterbatasan 
mengakses hunian pada kecamatan Paciran dikarenakan harga lahan yang tidak 
terjangkau. 
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